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Perkembangan dunia digital dan internet telah mengubah cara orang untuk 
bertransaksi. Dari pembayaran uang kertas. kini trendnya mengarah kepada 
penggunaan uang digital melalui aplikasi dan pembacaan QR Code, salah satunya 
sistem aplikasi LinkAja Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menjelaskan pengaruh perceived ease of use, perceived usefulness, perceived 
credibility terhadap intention to use aplikasi LinkAja Syariah pada Bank BNI 
Syariah. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Adapun teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dan sebanyak 97 
responden bersedia merespon penelitian ini melalui kuesioner. Teknik 
pengambilan data yaitu data primer atau data yang diambil langsung dari 
responden melalui kuesioner. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh 
positif signifikan terhadap intention to use aplikasi LinkAja Syariah, perceived  
usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap intention to use aplikasi 
LinkAja Syariah, perceived credibilty berpengaruh positif signifikan terhadap 
intention to use aplikasi LinkAja Syariah. 
Kata kunci: Perceived ease of use, perceived usefulness, perceived of credibility, 






The development of the digital world and the internet has changed the way 
people transact. From paper money payments. now the trend is towards the use of 
digital money through applications and reading QR codes, one of which issystem 
the LinkAja Syariah application. This study aims to determine and explain the 
effect of perceived ease of use, perceived usefulness, perceived credibility on the 
intention to use theapplication LinkAja Syariah at Bank BNI Syariah.  
This research uses quantitative research. The sampling technique used 
purposive sampling, and as many as 97 respondents were willing to respond to 
this study through a questionnaire. Data collection techniques are primary data or 
data taken directly from respondents through questionnaires.  
The results showed that perceived ease of use had a significant positive 
effect on the intention to use the LinkAja Syariah application, perceived 
usefulness  had a significant positive effect on the intention to use the LinkAja 
Syariah application, perceived credibility had a significant positive effect on the 
intention to use the LinkAja Syariah application. 
Key Words : Perceived ease of use, perceived usefulness, perceived of 







BAB I  
PENDAHULUAN  
A.Latar belakang  
Perkembangan dunia digital dan internet telah mengubah cara orang untuk 
bertransaksi. Dari pembayaran uang kertas. kini trendnya mengarah kepada 
penggunaan uang digital melalui aplikasi dan pembacaan QR Code. Untuk 
menjawab kebutuhan masyarakat dalam bertransaksi digital yang aman ,lancar, 
serba bisa dan semakin memudahkan aktivitas penggunanya. Salah satu teknologi 
yang saat ini sedang berkembang adalah metode pembayaran digital (mobile 
payment).  
Kondisi seperti ini seiring dengan meningkatnya kebutuhan dan gaya 
hidup masyarakat Indonesia sendiri. Mereka menganggap layanan berbelanja 
melalui online lebih memudahkan mereka dalam berbelanja. Dalam beberapa 
tahun terakhir ini, bank-bank telah memperkenalkan sistem perbankan berbasis 
internet kepada pelanggannya untuk meningkatkan layanan kepada mereka 
(Yulianti,2017). 
Institusi perbankan dan keuangan telah di pengaruhi dengan kuat oleh 
perkembangan produk dalam teknologi informasi. Sektor ini memerlukan 
pengembangan produk dalam teknologi informasi untuk memberikan jasa-jasa 




akan perkembangan teknologi, maka banyak industri perbankan yang 




 Bank Indonesia memegang otoritas dalam mengatur sistem pembayaran 
di Indonesia telah membuat sebuah kebijakan terkait dengan inovasi teknologi 
digital dalam bertransaksi. Pada 14 Agustus 2014 Bank Indonesia mencanangkan 
Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang bertujuan untuk menyadarkan 
masyarakat bahwa metode transaksi digital memiliki banyak manfaat yakni 
efisien, cepat, nyaman, mudah, dan aman. Masyarakat lambat laun menyambut 
baik kebijakan tersebut dan menyadari akan efektifnya metode pembayaran 
digital, terbukti dengan data yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia mengenai 
jumlah peredaran dan transaksi uang elektronik.  
Tabel 1.1 






2014  35,7 Juta  3,31 Triliun 
2015  34,3 Juta  5,28 Triliun 
2016  51,2 Juta  7,06 Triliun 
2017  90 Juta  12,37 Triliun 
2018  167,2 Juta  47,19 Triliun 
Sumber : Bank Indonesia (www.bi.go.id) 
Berdasarkan data tersebut diketahui terjadi peningkatan peredaran dan 
transaksi uang elektronik dari tahun ke tahun. Ini menunjukkan bahwa minat 
masyarakat di Indonesia untuk menggunakan pembayaran digital (m-payment) 
terus meningkat dari tahun ke tahun. Saat ini penggunaan m-payment memang 
berkembang sangat pesat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya perusahaan – 
perusahaan yang bersaing menciptakan aplikasi pembayaran digital dengan 





Tahun Munculnya Tren Mobile Payment di Indonesia 
 
Sumber : MDI Ventures dan Mandiri Sekuritas Research (www.mdi.vc) 
Berdasarkan data dari laporan MDI (Metra Digital Innovation) Ventures 
dan Mandiri Sekuritas yang diterbitkan di awal tahun 2018 pada Gambar 1.1, 
dijelaskan bahwa tren munculnya m-payment di Indonesia sudah ada sejak tahun 
2007 dan yang menggagas metode pembayaran digital ini pertama kali di 
Indonesia adalah T-Cash yang merupakan mobile payment terbitan PT. 
Telekomunikasi Indonesia (Telkomsel) yang resmi diluncurkan pada 27 
November 2007. T-Cash memberi berbagai kemudahan bagi para penggunanya, 
yaitu mudah dalam mengisi saldo, mudah dalam melakukan pembayaran di 
berbagai merchant yang bermitra dengan Telkomsel dimana pengguna tidak perlu 
repot membawa uang tunai saat berbelanja, mempersingkat waktu dalam 
bertransaksi dan tidak perlu mengantri di kasir. 
Namun dibalik manfaat dan kepraktisan yang diberikan T-Cash kepada 
konsumen belum dapat menjamin bahwa T-Cash menjadi platform paling banyak 
digunakan dan diminati oleh kalangan luas. Persaingan bisnis dari masing – 
masing perusahaan baik perbankan maupun non perbankan yang menciptakan 





Data Pengguna T-Cash Tahun 2017 
 
Sumber : MDI Ventures dan Mandiri Sekuritas Research (www.mdi.vc) 
Pada Gambar 1.2, dijelaskan bahwa jumlah penetrasi pengguna T-Cash di 
Indonesia pada tahun 2017 mampu disaingi oleh Go-Pay, sebuah aplikasi mobile 
payment yang diterbitkan oleh Go-Jek. Go-Pay bisa dikatakan sebagai pesaing 
baru dalam lingkup bisnis mobile payment di Indonesia, tetapi mampu menarik 
minat masyarakat luas untuk menggunakannya hingga dapat bersaing dengan T-
Cash yang sudah ada sejak lama dan menjadi pionir aplikasi pembayaran digital di 
Indonesia. Kedua layanan tersebut sama – sama memiliki sekitar 10 jutaan 
pengguna. 
Tabel 1.2 
Data Pengguna T-Cash Tahun 2018 
























6.  Aplikasi m-payment lainnya  0,97% 
7  Tidak menggunakan aplikasi m-payment  3,70% 
Sumber : DailySocial Fintech Report 2018 (www.dailysocial.co.id), data diolah 
Situs media teknologi DailySocial melakukan publikasi mengenai survei 
terkait perkembangan FinTech di Indonesia pada tahun 2018. Hasil laporan dari 
survei tersebut menyatakan bahwa aplikasi m-payment paling populer adalah Go-
Pay, dimana persentase penggunanya lebih mendominasi dibanding dengan 
platform m-payment lainnya. Pada data tersebut dapat dilihat bahwa T-Cash 
berada pada posisi ketiga dan popularitasnya mampu disaingi oleh aplikasi m-
payment pendatang baru yakni Go-Pay dan OVO. Hal ini juga dapat 










Perubahan Nama T-Cash menjadi LinkAja 
 
Sumber : LinkAja 
Pada tanggal 22 Februari 2019 T-Cash resmi berganti nama menjadi 
LinkAja. LinkAja merupakan mobile payment sinergi dari T-Cash dengan layanan 
keuangan elektronik berbagai Badan Usaha Milik negara (BUMN) seperti Bank 
Mandiri, Bank BNI, dan Bank BRI. Tujuan dari adanya sinergitas tersebut adalah 
untuk menghadirkan layanan mobile payment yang lebih baik bagi masyarakat 
Indonesia (www.cnnindonesia.com). Secara umum tidak ada perbedaan yang 
signifikan akibat dari perubahan T-Cash menjadi LinkAja, karena layanan 
maupun fitur yang tersedia pada T-Cash masih dapat diakses di aplikasi LinkAja 
dan pengguna T-Cash sebelumnya tidak perlu registrasi ulang saat menggunakan 
LinkAja. Penyediaan layanan maupun sistem dari aplikasi m-payment LinkAja 
masih tetap berada dalam naungan PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkomsel). 
LinkAja Syariah adalah uang elektronik syariah pertama dan satu-satunya 
di Indonesia yang mendapatkan sertifikat DSN MUI setelah terbitnya Fatwa DSN 
MUI No.116/DSN-MUI/IX/2017 tentang uang elektronik syariah, serta izin 
pengembangan produk uang elektronik server-based dari Bank Indonesia. Pada 




Dalam implementasinya, LinkAja Syariah mengedepankan beberapa 
prinsip dasar. Di antaranya adalah penempatan dana bekerja sama dengan 
sejumlah bank syariah, mengaplikasikan tata cara transaksi yang sesuai dengan 
kaidah syariah, serta dapat diterima di seluruh merchant LinkAja. LinkAja 
Syariah mengedepankan tiga kategori utama produk layanan, yaitu Ekosistem 
ZISWAF (Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf), Pemberdayaan Ekonomi Berbasis 
Masjid, serta Digitalisasi Pesantren dan UMKM. Selain itu, LinkAja Syariah juga 
menghadirkan beragam produk yang sesuai dengan akad syariah dengan tidak ada 
unsur maisyir (judi), gharar (ketidakjelasan), riba (tambahan), zalim, dan barang 
tidak halal. (https://gizmologi.id/news/fintech/linkaja-syariah-uang-elektronik). 
 “Apakah teknologi baru ini berhasil diterima dan dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagaimana teknologi lain seperti ovo dan gopay sama sekali belum 
terjawab, oleh karena itu penelitian semacam ini diperlukan”. 
Keberhasilan penerimaan dan pemanfaatan suatu teknologi baru oleh 
nasabah atau masyarakat dapat diukur dengan suatu model bernama TAM. TAM 
(Technology Acceptance Model) adalah salah satu model perilaku pemanfaatan 
teknologi informasi dalam literatur sistem informasi manajemen.  
Teori yang banyak digunakan untuk mengukur hal tersebut adalah Theory 
Acceptance Model (TAM) yang pertama kali dimodifikasi oleh Davis (1989) 





TAM merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui sikap 
penerimaan pengguna terhadap hadirnya teknologi. Jika melihat pengertian 
Oktofiyani (2016) berpendapat bahwa model penerimaan teknologi TAM 
(Technology Acceptance Model) merupakan suatu model penerimaan sistem 
teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai. Paviou et al dalam 
firdaus (2012) berpendapat bahwa TAM digunakan sebagai dasar dari berbagai 
studi sistem informasi teknologi dengan menggunakan dua variabel utama untuk 
penerimaan teknologi yaitu: persepsi kemudahan penggunaan (Perceived ease of 
use), dan persepsi manfaat yang dirasakan (Perceived usefulness). 
Persepsi kemudahan (perceived ease of use) dan persepsi kemanfaatan 
(perceived usefulness) merupakan faktor penting yang mempengaruhi penerimaan 
pengguna dan perilaku penggunaan teknologi informasi (Davis, 1989; Venkatesh 
& Davis, 1996; Venkatesh, 2000). Penelitian lain juga membuktikan bahwa suatu 
teknologi akan dapat diterima dan dimanfaatkan oleh pengguna apabila teknologi 
tersebut memiliki manfaat dan mudah dalam penggunaannya (Pikkarainen et al., 
2004; Maharsi, 2007; Tao, 2009; Amoroso & Watanabe, 2012; Lai & Zainal,  
2015).  Sehingga  sangat  penting  untuk  mengukur  apakah suatu teknologi 
memiliki  manfaat  dan  kemudahan  dalam  penggunaan  agar teknologi yang 
sudah dibuat dapat memaksimalkan efektivitas pengguna maupun perusahaan, 
dalam hal ini bank, guna memenuhi kebutuhan nasabah. 
Sebagai platform pembayaran berbasis digital yang terkoneksi dengan 
internet, LinkAja Syariah tentunya harus dapat menjamin kredibilitas bagi 




konsumen tentang masalah privasi dan keamanan data saat menggunakan LinkAja 
Syariah. 
Minat menggunakan sebuah teknologi  merupakan  hal  penting  yang 
harus dimiliki oleh masyarakat sebelum nantinya memutuskan apakah akan 
menggunakan  teknologi  tersebut  atau tidak. Tanpa adanya minat maka 
masyarakat enggan untuk menggunakan sebuah teknologi. Terlebih  lagi    setelah 
mencoba untuk menggunakan teknologi tersebut, maka masyarakat akan   
semakin nyaman  dengan   sebuah   teknologi   baru   yang ditawarkan.  
Minat adalah rasa suka dan tertarik yang lebih pada suatu hal, tanpa ada 
yang mengintruksikan. Minat berhubungan dengan diri seseorang dan lingkungan 
sekitar. Semakin kuat dan dekat hubungan tersebut akan semakin besar minat 
yang ditimbulkan. Minat akan memdorong seseorang mendapatkan subyek 
khusus, aktivitas, pemahaman dan juga ketrampilan yang mencapai apa yang 
diinginkan.( Slameto, 2010: 180). 
Berdasarkan  teori  dan  penelitian  terdahulu,  penelitian  ini  ingin 
menganalisis perilaku konsumen terhadap penggunaan layanan jasa pembayaran 
elektronik yaitu aplikasi LinkAja dengan menggunakan pendekatan Technology 
Acceptance Model (TAM). Variabel independen yang akan digunakan pada 
penelitian ini antara lain variabel persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease 
of use),  persepsi  kemanfaatan  (perceived usefulness), persepsi kredibilitas 
(perceived credibility). Sedangkan variabel dependennya adalah minat untuk 




Berdasarkan latar belakang di atas penulis melakukan penelitian dengan 
judul “ Implementasi Technology Acceptance Model Dalam Mengevaluasi 
Perilaku Konsumen Pengguna Aplikasi LinkAja Syariah  pada Bank BNI 
Syariah “. 
B. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini dibuat berdasarkan uraian latar 
belakang diatas dan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap intention to use 
aplikasi LinkAja Syariah pada BNI Syariah ? 
2. Apakah perceived of sefulness berpengaruh terhadap intention to use 
aplikasi LinkAja Syariah  pada BNI Syariah ? 
3. Apakah  perceived of credibility berpengaruh terhadap  intention to use  
aplikasi LinkAja Syariah pada BNI Syariah ? 
4. Diantara perceived ease to use, perceived of sefulness,perceived of 
credibility yang manakah dominan berpengaruh terhadap intention to 
use aplikasi LinkAja Syariah pada BNI syariah ? 
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Variabel  Kemudahan Penggunaan ( perceived ease of use ) 
terhadap minat untuk menggunakan ( intention to use ) aplikasi LinkAja 
Syariah  
     Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived ease of use) didefinisikan 
sebagai suatu tingkat kepercayaan individu bahwa dengan menggunakan 
teknologi akan membawa mereka terbebas dari usaha secara fisik dan mental 




kemudahan yaitu penggunaan suatu sistem lebih diterima oleh pengguna 
apabila sistem tersebut mudah digunakan. Walaupun usaha mempunyai definis 
yang  berbeda pada setiap individu, namun pada umumnya untuk menghindari 
terjadinya penolakan terhadap penggunaan sistem yang dikembangkan, maka 
sistem tersebut sebaiknya mudah untuk diaplikasikan oleh pengguna tanpa 
menimbulkan usaha yang memberatkan.  
     Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 
berpengaruh terhadap minat pengunaan teknologi. Penelitian yang dilakukan 
oleh Winata, Sabri, dan Dewi (2018) menyatakan bahwa persepsi kemudahan 
penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat untuk 
menggunakan aplikasi LinkAja Syariah. 
     H1 :  Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap minat untuk 
menggunakan aplikasi LinkAja Syariah  
2. Pengaruh Variabel Kemanfaatan (perceived usefulness) terhadap minat 
untuk menggunakan (intention to use) aplikasi LinkAja Syariah  
     Persepsi kemanfaatan  didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang 
percaya bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan 
kinerjanya (Davis, 1989). Sedangkan menurut Jogiyanto (2007), persepsi 
kemanfaatan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya. Technology 
Acceptance Model (TAM) membahas tentang minat perilaku individu untuk 
mengadopsi bagian tertentu dari suatu teknologi, yang ditentukan oleh sikap 




Acceptance Model (TAM) dengan persepsi kemanfaatan yaitu sikap suatu 
individu terhadap penggunaan suatu teknologi tergantung pada sejauh mana 
teknologi tersebut dapat membantu individu tersebut ataupun dapat 
meningkatkan kinerjanya. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap minat penggunaan 
teknologi.  
     Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana dan Wingdes (2017) menunjukkan 
bahwa konstruk persepsi kemanfaatan berpengaruh positif terhadap minat 
penggunaan aplikasi LinkAja Syariah  tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh 
Laksana, Astuti, dan Dewantara (2015 )menyatakan bahwa persepsi 
kemanfaatan  berpengaruh positif terhadap minat penggunaan aplikasi LinkAja 
Syariah.  
     H2: Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap minat untuk 
menggunakan aplikasi LinkAja Syariah.  
3. Pengaruh Variabel Kredibilitas (perceived of credibility) terhadap minat 
untuk menggunakan (intention to use) aplikasi LinkAja Syariah . 
        Hasil penelitian Istiarni dan Hadiprajitno (2014) mengenai Pengaruh 
Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan dan Kredibilitas Terhadap Minat 
Penggunaan Berulang Internet Banking dengan Sikap Pengunaan Sebagai 
Variabel Intervening menunjukkan bahwa variabel persepsi manfaat, 
kemudahan penggunaan, kredibilitas berpengaruh positif dan signifikan 
langsung terhadap sikap penggunaan dan berpengaruh secara tidak langsung 




           H3 = kredibilitas (percceived credibility) berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap minat untuk menggunakan aplikasi LinkAja Syariah . 
D.Definisi Operasional Kemudahan Pengguna, Kemanfaatan, Kredibilitas 
terhadap minat menggunakan aplikasi LinkAja Syariah  
1. Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel dependen atau terikat, baik secara positif maupun 
negative . variabel independen dalam penelitian ini yaitu: 
a. Kemudahan pengguna 
Kemudahan penggunaan adalah bagaimana seseorang  
menganggap bahwa teknologi/sistem dapat dengan mudah    
dipahami dan jika menggunakan teknologi/sistem tersebut 
pengguna akan  mengurangi  usaha  (baik  waktu dan tenaga)  serta  
tidak  merepotkan  pada  saat penggunaan. 
b. Kemanfaatan  
Kemanfaatan dapat diartikan sebagai kepercayaan seseorang akan 
manfaat yang timbul akibat menggunakan suatu teknologi. 
c. Kredibilitas  
Kredibilitas dapat diartiakn sebagai penilaian konsumen tentang 
masalah privasi dan keamanan data .  
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang menjelaskan atau dipengaruhi 




penelitian ini adalah minat. minat menggunakan adalah bagaimana 
seseorang mengalami  perasaan  tertarik terhadap suatu hal atau  aktivitas  
baik  produk/jasa  sehingga  akan selalu ingin mencoba menggunakan 
tanpa ada pihal yang menyuruh maupun memaksa. Minat yang dilihat 
dalam penelitian ini adalah minat menggunakan aplikasi LinkAja Syariah.  
 
E. Penelitian Terdahulu  
Tabel 1.2 






















Persepsi kemanfaatan dan kepercayaan 
secara persial berpengaruh 
signifikan,sedangkan persepsi 
kemudahan dan keamanan secara 
persial tidak signifikan terhadap minat 








Hasil penelitian menunjukan secara 
persial varibel persepsi kepercayaan 
berpengaruh signifikan pada alpha 5%/ 




















Hasil penelitian ini memberikan 
gambaran 
tentang pro – kontra terkait identifikasi 
atas 
faktor-faktor yang mendukung 
kebehrasilan 
adopsi e-banking, terutama dengan 
model 
pendekatan TAM. 
4. Anjar Priyono  
(2017) 
Analisis Pengaruh 












Penelitian ini menunjukkan bahwa dompet 
elektronik yang ditawarkan oleh Go Pay 
dipandang bermanfaat bagi penggunanya. 
Analisis terhadap efek mediasi 
menunjukkan bahwa trust memiliki 
pengaruh tidak langsung terhadap 
intention to use melalui perceived risk dan 
perceived usefulness. Oleh karenanya, 
trust menjadi komponen penting dalam 
penggunaan dompet elektronik sebagai 
alat pembayaran elektronik. 
 
Sumber : Dari beberapa sumber referensi  
F.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh variabel persepsi kemudahan penggunaan 
(perceived ease of use) terhadap minat untukmenggunakan (intention to 
use) aplikasi LinkAja Syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh variabel persepsi kemanfaatan (perceived 




aplikasi LinkAja Syariah. 
3.  Untuk mengetahui pengaruh variabel persepsi kredibilitas (perceived 
credibility) terhadap minat untuk menggunakan (intention to use) 
aplikasi LinkAja Syariah. 
G. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Praktisi  
Menambah bahan referensi akademik serta mampu memeberikan kontribusi 
secara teori mengenai Consumer behaviour pengguna e-payment 
menggunakan Theory Acceptance Model (TAM). 
2. Bagi Penulis  
Menambah pengetahuan dan wawasan akan perkembangan Fintech di 
Indonesia. 
3. Bagi Bank Syariah  
Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi 
yang bermanfaat untuk menngkatan layanan berbasis Fintech, khususnya 
dalam bidang e-payment ( pembayaran eloktronik ) di bank syariah, agar dapat 











TINJAUAN PUSTAKA  
A. GRAND TEORI KEBUTUHANNYA ASSATIBI 
      Dalam teori Al-Syatibi manusia senantiasa dituntut untuk mencari 
kemaslahatan aktivitas ekonomi produksi, konsumsi, dan pertukaran yang 
menyertakan kemaslahatan. Dengan demikian seluruh aktivitas ekonomi 
yang mengandung kemaslahtan bagi umat manusia disebut kebutuhan.  
       Pemunuhan kebutuhan dalam pengertian tersebut adalah tujuan 
aktivitas ekonomi dan pencarian terhadap tujuan ini adalah kewajiban 
agama. Dengan kata lain manusia berkewajiban untuk memecahkan 
berbagai permasalahan ekonominya, oleh karena itu problematika ekonomi 
manusia dan prespektif islam adalah kebutuhan dengan sumber daya yang 
tersedia.  
        Bila ditelaah dari sudut pandang ilmu manajemen kontemporer 
konsep Maqhasid Al-Syariah mempunyai relevansi yang begitu erat 
dengan konsep motivasi. Seperti yang kita kenal bahwa konsep motivasi 
lahir seiring dengan munculnya persoalan “mengapa” seseorang 
berperilaku motivasi itu sendiri didefenisikan sebagai seluruh kondisi 
usaha keras yang timbul dari dalam diri manusia yang digambarkan dengan 
keinginan dan hasrat.  
B. BANK SYARIAH   
       Di Indonesia berbagai macam lembaga keuangan salah satunya bank. 




bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup  
banyak orang. Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa kegiatan 
perbankan adalah menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat ke 
masyarakat.  
        Dalam perkembangannya, perbankan berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat yang semakin beragam. Salah satunya munculnya 
perbankan syariah. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jesnisnya terdiri atas 
Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (UU Republik 
Indonesia No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal 1 ayat 7).  
         Menurut Muhammad (2005: 78-80), dalam menjalankan aktivitasnya, 
Bank Syariah menganut prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Prinsip Keadilan 
 Adanya sistem operasioanal profit and loss sharing system ini yang 
menjadikan perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional. 
Perbedaan ini Nampak jelas bahwa dalam sistem bagi hasil terkandung 
dimensi keadilan dan pemerataan. 
b. Prinsip Kesederajatan  
Prinsip kesederajatan tercemin dalam hak, kewajiban, risiko dan 
keuntungan yang berimbang antara nasabah penyimpan dana, nasabah 
pengguna dana, maupun bank. Selain itu konsep syariah mengajarkan 




maupun kerugiannya.  
c. Prinsip Ketentraman  
Tujuan pendirian bank syariah salah satunya adalah menciptakan 
keseimbangan sosial ekonomi masyarakat agar mencapai ketentraman. 
Oleh karena itu, produk-produk bank syariah harus mencerminkan 
world view Islam atau sesuai dengan prinsip dan kaidah muamalah 
Islam. 
C. MINAT   
      Menurut Jogiyanto (2007), minat penggunaan merupakan suatu 
keinginan dari individu untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Minat 
tersebut berasal dari keinginan dari seseorang untuk melakukan atau tidak 
melakukan suatu perilaku tertentu, minat akan berubah-berubah sesuai 
dengan dukungan atau tidak ada dukungan dari diri sendiri maupun dari 
orang lain untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Menurut Ajzen (1991) 
dalam Hardanti dan Saraswati (2013), 
        minat adalah sebagai faktor motivasi yang dapat mempengaruhi 
seseorang yang dapat dilihat dari seberapa keras usaha untuk mencoba dan 
seberapa banyak usaha yang telah direncanakan untuk melakukan suatu 
perilaku tertentu. Minat pada seseorang menunjukkan bahawa ada 
kecendurungan dalam diri seseorang terhadap suatu objek yang 
menurutnya menarik, pada dasarnya minat seseorang timbul karena adanya 
pengaruh dari dalam dan luar dirinya yaitu lingkungan dimana individu 




D. PERILAKU KONSUMEN 
       Perilaku konsumen merupakan suatu interaksi yang dinamis antara afeksi, 
dan kognisi, perilaku dan lingkungannya dimana manusia melakukan kegiatan 
pertukaran dalam kehidup mereka (Nugroho J, 2003: 3). Perilaku konsumen 
(costumer behavior) dapat dikatakan sebagai kegiatan-kegiatan individu yang 
secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang atau 
jasa termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan (Danang, 2013: 66). 
Perilaku konsumen juga tidak lepas dari langkah bagaimana untuk menyusun 
strategi pemasaran. Strategi yang tepat diharapkan dapat memberikan 
kepuasan bagi konsumen dengan pemberian layanan yang baik.    
      Menurut Kotler (2009: 166-172) perilaku konsumen dapat dipengaruhi 
oleh faktor-faktor berikut:  
a. Faktor Budaya, adalah segala nilai, pemikiran dan symbol yang 
mempengaruhi perilaku, sikap, kepercayaan dan kebiasaan seseorang 
dalam masyarakat (Sumarwan, 2011:227). Budaya dapat 
mempengaruhi cara berpikir dan pengambilan keputusan seseorang 
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk keputusan pembelian. Dengan 
adanya budaya, pemasar harus memperhatikan cara terbaik untuk 
memasarkan produknya. 
b. Faktor sosial , 
1. Kelompok referensi, merupakan kelompok yang mempunyai 
pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap sikap 




memberikan pertimbangan untuk memutuskan membeli dan 
mengkonsumsi. 
2. Keluarga merupakan lingkungan dimana sebagian orang tinggal 
dan berinteraksi dengan anggota keluarga yang lain. Anggota 
keluarga akan saling mempengaruhi satu sama lain dalam 
mengambil keputusan membeli produk atau jasa (Sumarwan, 2011: 
277). 
3. Peran sosial seseorang dapat berbeda-beda ketika seseorang 
menyandang status sosial. Individu yang berada dikelas atas 
cenderung mempunyai gaya hidup yang berada dengan kelas 
bawah. 
c. Faktor pribadi  
1. Usia menjadi faktor pribadi karena konsumen yang berbeda usia 
akan mengkonsumsi produk dan jasa yang berbeda. Perbedaan 
usia ini mengakibatkan selera dan kesukaan juga berbeda 
(Suryani, 2013: 252). Dari usia ini pemasar dapat melihat apa saja 
yang dibutuhkan oleh konsumen. 
2. Pekerjaan dan pendidikan  
    Pekerjaan dan pendidikan merupakan dua karakteristik 
konsumen yang saling berkaitan. Tingkat pendidikan seseorang 
dapat mempengaruhi cara berpikir, cara pandang dan memiliki 
produk (Suryani, 2013: 254). Bagi pemasar, tingkat pendidikan 




dapat membuat berbagai inovasi produk untuk memenuhi 
konsumen. 
3. Kepribadian merupakan sekumpulan karakteristik yang 
memadukan sifat, temperamen, kemampuan umum dan bakat 
yang dalam perkembangannya dipengaruhi oleh lingkungan 
(Suryani, 2013: 47). Bagi konsumen, produk dan jasa yang 
digunakan dapat sesuai dengan kepribadiannya. 
4. Gaya hidup merupakan pola kehidupan seseorang. Gaya hidup 
seseorang ini dicerminkan dari kegiatan, minat dan opini dari 
seseorang. Gaya hidup dapat membantu seorang pemasar untuk 
memahami nilai atau kebutuhan yang berubah dan berpengaruh 
pada perilaku pembelian. 
d. Faktor psikologis  
1. Motivasi merupakan daya yang ada pada diri konsumen. Motivasi 
muncul karena ada kebutuhan. Kebutuhan yang dirasa oleh  
seseorang diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
menggunakan suatu produk. 
2. Persepsi merupakan proses dimana seseorang memilih, mengatur 
dan menginterprestasi sebuah informasi. Persepsi seseorang 
terhadap suatu objek berbeda-beda karena pemikiran seseorang 
juga berbeda. 
3. Pembelajaran digambarkan dari perubahan perilaku yang muncul 




berpengaruh terhadap apa yang diputuskan, apa yang dibeli dan 
apa yang dikonsumsi. 
E. Perilaku Konsumen Dalam Islam  
            Perbedaan antara ilmu ekonomi modern dan ekonomi Islam dalam hal 
konsumsi terletak pada cara pendekatannya dalam memenuhi kebutuhan 
seseorang. Pada teori konsumsi Islam, atribut produk yang mendapat urutan 
paling penting adalah yang sesuai dengan prinsip syariah. Karena manusia 
muslim, individu maupun kelompok dalam lapangan ekonomi ataupun bisnis 
di satu sisi diberi kebebasan untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya. 
Namun di sisi lain, terikat dengan iman dan etika sehingga tidak bebas mutlak 
dalam menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya. 
           Dalam Islam, perilaku konsumen harus mencerminkan hubungan 
dirinya dengan Allah SWT. Konsumen dalam hal ini memilih barang atau jasa 
yang tidak haram, tidak kikir, tidak tamak.  
      Menurut Suprayitno (2008: 109-110) pedoman perilaku konsumsi menurut 
Islam yaitu sebagai berikut: 
a. Prinsip kesederhanaan  
      Prinsip ini mengandung makna bahwa dalam melakukan konsumsi 
tidak boleh berlebihan dan tidak melampaui batas. Ayat dibawah ini 
menyebutkan tentang larangan untuk berlebih-lebihan. 
                                                                                                       





Artinya : Wahai orang – orang beriman! Janganlah kamu mengharamkan 
apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu 
melampui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang – orang yang 
melampui batas. (Q.S Al-maidah :87). 
    Dari ayat di atas disebutkan bahwa agar kita sebagai umat manusia 
untuk tidak berlebih-lebihan. Allah tidak menyukai sikap berlebihan dari 
umatnya karena berlebih-lebihan adalah salah satu sifat setan. Dalam 
kehidupan sehari-hari seseorang di syaratkan untuk selalu bersikap sederhana 
agar tercipta kehidupan yang lebih baik. 
b. Prinsip moralitas   
     Islam sangat memperhatikan nilai-nilai moral dan spiritual manusia, oleh 
karenanya seseorang diakarkan agar senantiasa menyebut asma Allah dan 
bersyukur atas karunia yang diberikan kepadanya. Ayat dibawah ini 
menyebutkan tentang bagaimana seseorang untuk selalu berperilaku baik: 
                                                          ُ َّ ُحْسنَى  األْسَماءُ  لَّهُ  ُهىَ  إِال إِلَّهَ  ال ّلّلاِّ
الِّْ  
Artinya: Dialah Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia, 
yang mempunyai nama-nama yang terbaik. (QS At Thoha:8). 
       Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah mempunyai 99 sifat yang 
disebut dengan Asmaul Husna. Sehingga Rasulullah memerintahkan umatnya 
agar meneladani sifat-sifat Allah. Dengan demikian, meneladani sifat-sifat 
Allah dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadikan pedoman untuk 





      Selain perilaku konsumen dalam Islam juga mengklasifikasikan 
transaksi syariah. Menurut Mufraini (2011: 58) terdapat prinsip dasar dari 
transaksi syariah adalah sebagai berikut:  
a. Semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali jika ada dalil yang 
melarang atau mengharamkannya. 
b.  Bebas membuat kontrak berdasarkan kesepakatan bersama, tapi tidak 
dibolehkan untuk membuat kesepakatan yang menghalalkan sesuatu 
yang haram. 
c.  Adanya pelarangan dan penghindaran terhadap: riba, gharar dan 
masyir.  
d. Prinsip moral transaksi syariah menetapkan bahwa tidak ada 
return tanpa risiko dan tidak ada pendapatan tanpa pengeluaran. 
e.  Etika (akhlak) saat melakukan transaksi harus dijalankan sepenuh hati. 
F. Technology Acceptance Model ( TAM ) 
Salah satu teori mengenai penggunaan sistem informasi yang dianggap 
sangat berpengaruh dan umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan 
individual terhadap penggunaan sistem informasi adalah model penerimaan 
teknologi informasi atau Technology Acceptance Model (TAM). 
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan suatu model 
penerimaan sistem informasi yang akan digunakan oleh pemakai (user) 
(Jogiyanto, 2007:111). Menurut Davis, Bagozzi dan Warshaw dalam 




pengguna ditentukan oleh dua persepsi, yaitu persepsi manfaat (Perceived of 
Usefulness) dan persepsi kemudahan (Perceived of Ease). 
Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh 
Davis yang dikembangkan berdasarkan teori tindakan beralasan (theory of 
reasoned action) yang diperkenalkan oleh Ajzen dan Fishbein dalam Jogiyanto 
(2007:111). Gefen  dan  Straub dalam Almuntaha (2008:12) menyatakan bahwa 
peranan persepsi kemudahan penggunaan sebenarnya lebih kompleks karena 
persepsi kemudahan penggunaan mengukur penilaian kemudahan penggunaan 
(perceived easy of use) dan kemudahan untuk dipelajari (easy of learning) dari 
pengguna teknologi informasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi 
kemudahan penggunaan mempengaruhi persepsi manfaat. 
Pengguna teknologi akan memiliki persepsi positif terhadap teknologi yang 
disediakan. Persepsi negatif akan muncul sebagai dampak dari penggunaan 
teknologi tersebut. Artinya persepsi negatif berkembang setelah pengguna 
pernah mencoba teknologi tersebut atau pengguna memiliki pengalaman buruk 
terhadap penggunaan teknologi tersebut. Sehingga model TAM dapat digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan upaya-upaya yang diperlukan untuk mendorong 
kemauan untuk menggunakan teknologi. 
Menurut Jogiyanto (2007:134) teori Technology Acceptance Model 
(TAM) memiliki beberapa kelebihan yaitu: 
1. TAM merupakan model perilaku (behavior) yang bermanfaat untuk 
menjawab pertanyaan mengapa banyak sistem teknologi informasi yang 





2. TAM dibangun dengan dasar teori yang kuat. 
3. TAM telah diuji dengan banyak penelitian dan hasilnya sebagian besar 
mendukung dan menyimpulkan bahwa TAM merupakan model yang 
baik. 
4. TAM merupakan model yang persimoni (parsimonious) yaitu model 
yang sederhana namun valid. 
G.  Persepsi Kemudahan   
     Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dapat 
didefinisikan bahwa seseorang percaya menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha. Persepsi kemudahan (perceived ease of use) merupakan 
kepercayaan sesorang dimana dalam menggunakan suatu teknologi dapat 
dengan mudah digunakan dan dipahami (Tjini dan Baridwan, 2011: 6).          
Kemudahan dalam bertransaksi dengan menggunakan aplikasi YAP  
disediakan oleh pihak perbankan agar mudah untuk dipahami dan mudah untuk 
digunakan. Adanya kemudahan ini menjadikan nasabah tidak memerlukan 
usaha yang tinggi untuk mempelajarinya. Selain itu kemudahan yang diberikan 
oleh layanan aplikasi Limkaja dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Hal 
ini bisa dikatakan bahwa sistem tekhnologi bekerja untuk memudahkan 
penggunanya daripada seseorang yang tidak menggunakan sistem tersebut. 
     Kemudahan sesuai dengan firman Allah dalam Al-qur’an Q.S AlInsyirah 
ayat 5-6 : 




Artinya: Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Q.S AlInsyirah :5-6).                                                                      
Dari ayat di atas Allah SWT mengatakan bahwa kesulitan yang diberikan 
dalam kehidupan pasti dibaliknya ada kemudahan. Dalam konteks kemudahan, 
ayat tersebut dapat dipahami terkait dengan electronic banking bahwa 
kemudahan penggunaan dapat mengurangi usaha seseorang baik waktu 
maupun tenaga dalam menggunakan suatu sistem. Nasabah tidak perlu 
kesulitan untuk datang ke bank dan harus mengantri. Penggunaan produk 
layanan aplikasi Linkaja Syariah diharapkan dapat mempermudah bagi 
pengguna layanan dalam bertransaksi. 
      Menurut Widjana (dalam Andriyanto, 2014: 43) persepsi kemudahan 
berarti keyakinan individu bahwa menggunakan sistem teknologi informasi 
tidak akan merepotkan atau membutuhkan usaha yang besar pada saat 
digunakan (free of effort). 
       Selanjutnya menurut Andi (dalam Andriyanto, 2014: 44) persepsi 
kemudahan memberikan indikasi bahwa suatu system dirancang bukan  untuk 
menyulitkan pemakaiannya, akan tetapi penggunaan sistem justru 
mempermudah seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan kata 
lain, seseorang yang menggunakan system akan bekerja lebih mudah 
dibandingkan dengan seseorang yang tidak menggunakan system atau manual. 
Sedangkan menurut Novi (dalam Amanullah, 2014: 24) persepsi kemudahan 
didefinisikan sebagai penilaian seseorang mengenai suatu teknologi bahwa 




       Persepsi kemudahan penggunaan juga didefinisikan sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu tekhnologi akan bebas dari 
usaha (Jogiyanto, 2007:115). Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa 
kemudahan penggunaan ini juga merupakan suatu keyakinan tentang proses 
pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa yakin bahwa sistem informasi 
mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang 
merasa yakin bahwa system informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak 
akan menggunakannya. 
       Dari definisi di atas, diketahui bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
merupakan suatu sikap di mana seseorang berpikir bahwa menggunakan suatu 
teknologi akan bebas dari usaha. Variabel kemudahan penggunaan teknologi 
aplikasi Linkaja Syariah didefinisikan sebagai suatu keyakinan dimana 
seseorang berpikir bahwa penggunaan layanan aplikasi Linkaja Syariah  
tersebut dapat dengan mudah untuk dipahami, dipelajari dan digunakan. Dalam 
penelitian ini persepsi kemudahan bagi nasabah percaya bahwa bertransaksi 
menggunakan aplikasi Linkaja akan memberikan waktu yang lebih efisien dan 
akan berkelanjut di masa yang akan datang. 
       Apabila nasabah beranggapan aplikasi Linkaja Syariah mudah dipelajari, 
maka layanan tersebut mudah untuk digunakan dan akan sering digunakan oleh 
nasabah. Apabila para nasabah beranggapan bahwa aplikasi Linkaja Syariah  
mudah dipahami, simpel dan mudah pengoperasiannya, maka layanan tersebut 
mudah untuk dijalankan dan tidak membutuhkan banyak usaha. Sebaliknya, 




tidak simpel, terlalu rumit dan susah dalam pengoperasiannya, maka layanan 
aplikasi Linkaja Syariah tersebut tidak menimbulkan rasa Minat bagi para 
nasabah untuk menggunakannya. Jika para nasabah beranggapan penggunaan 
layanan aplikasi Linkaja Syariah tidak membutuhkan banyak usaha dan ketika 
menggunakan layanan tersebut mereka merasa bahwa pekerjaan yang 
diinginkan akan lebih mudah, maka aplikasi Linkaja Syariah akan sering 
digunakan. 
H. Persepsi Kemanfatan  
       Wibowo (2008) menjelaskan bahwa persepsi kegunaan merupakan 
persepsi terhadap kemanfaatan didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana 
penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang 
yang menggunakannya. Menurut Jogiyanto (2007) persepsi kegunaan adalah 
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan kinerja pekerjaannya. Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai 
tingkat dimana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sistem tertentu 
akan meningkatkan kinerjanya (Davis, 1989). 
       Dengan definisi dan indikator-indikator yang telah disebutkan 
sebelumnya, dapat diartikan bahwa kebermanfaatan dari penggunaan teknologi 
informasi dapat meningkatkan kinerja dan prestasi orang yang 
menggunakannya. Kebermanfaatan dalam teknologi informasi merupakan 
manfaat yang diperoleh atau diharapkan oleh para pengguna dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Oleh karena itu, tingkat 




dalam mengadopsi teknologi tersebut. 
         Persepsi kegunaan (perceived usefulness) merupakan sesuatu yang 
menyatakan individu percaya bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu akan 
meningkatkan kinerja dari individu. Wibowo (2008) menjelaskan bahwa 
persepsi kebermanfaatan merupakan suatu ukuran dimana penggunaan suatu 
teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang 
menggunakannya. Sikap seseorang dalam menggunakan teknologi informasi 
diprediksikan, jika seseorang tersebut mempercayai bahwa teknologi informasi 
dapat memberikan manfaat terhadap pekerjaannya dan pencapaian prestasi 
kerjanya. Oleh karena itu, tingkat kemanfaatan teknologi informasi 
mempengaruhi sikap pengguna dalam menggunakan teknologi informasi 
tersebut. 
I. Persepsi Kredibilitas 
        Perceived credibility (PCR) telah didefinisikan oleh Ganesan (1994) 
sebagai "sejauh mana satu mitra percaya bahwa mitra lainnya memiliki 
keahlian yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan secara efektif dan andal" 
dan mencakup konsep privasi dan keamanan. Oleh karena itu, sangat mungkin 
PCR memainkan peran penting dalam menentukan adopsi internet banking, 
saluran transaksi yang terkait dengan ketidakpastian serius terkait privasi dan 
keamanan. ketentuan yang dipastikan untuk penggunanya. Masalah ini dapat 
muncul dengan lebih tegas dalam populasi yang sebagian besar anggotanya 





        Kredibilitas yang dirasakan telah dikaitkan dengan upaya penelitian 
berbasis TAM yang menyelidiki adopsi perbankan internet dalam berbagai 
bentuk. Liao dan Cheung (2002) mengidentifikasi persepsi keamanan, yang 
merupakan dimensi PCR, sebagai atribut PU, sementara Cheng et al (2006) 
mengujinya sebagai keyakinan tambahan yang berbeda dan menemukan 
bahwa hal itu mempengaruhi BI. Wang et al (2003) menggunakan PCR 
sebagai keyakinan yang sebagian berkontribusi pada pembentukan konstruk 
kepercayaan yang lebih tinggi dan menentukan BI. Senada dengan itu, Suh dan 
Han (2002) menemukan bahwa PCR sebagai salah satu dimensi kepercayaan 
mempengaruhi sikap, sedangkan Eriksson et al (2005) menggunakan 
kepercayaan sebagai variabel eksternal.   
J. LinkAja Syariah  
        LinkAja Syariah adalah uang elektronik syariah pertama dan satu-satunya 
di Indonesia yang mendapatkan sertifikat DSN MUI setelah terbitnya Fatwa 
DSN MUI No.116/DSN-MUI/IX/2017 tentang uang elektronik syariah, serta 
izin pengembangan produk uang elektronik server-based dari Bank Indonesia. 
Dalam implementasinya, LinkAja Syariah mengedepankan beberapa prinsip 
dasar. Di antaranya adalah penempatan dana bekerja sama dengan sejumlah 
bank syariah, mengaplikasikan tata cara transaksi yang sesuai dengan kaidah 
syariah, serta dapat diterima di seluruh merchant LinkAja. 
        LinkAja Syariah mengedepankan tiga kategori utama produk layanan, 
yaitu Ekosistem ZISWAF (Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf), Pemberdayaan 




LinkAja Syariah juga menghadirkan beragam produk yang sesuai dengan akad 
syariah dengan tidak ada unsur maisyir (judi), gharar (ketidakjelasan), riba 
(tambahan), zalim, dan barang tidak halal. Ada berbagai fitur yang hadir untuk 
membantu memudahkan pembayaran nontunai serta layanan keuangan digital. 
Di antaranya seperti zakat digital, donasi/infaq digital, wakaf digital, isi saldo 
dari dan ke seluruh bank syariah, kurban digital, pembayaran iuran sekolah dan 
pesantren secara digital, wakaf tunai untuk saham, pembayaran di sejumlah 
mitra e-commerce, pendistribusian dana ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah), dan 
berbagai transaksi lainnya. 
K. Kerangka Pikir  
       Dalam kerangka pemikiran perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka kerangka 
pemikiran peneliti dalam penelitian ini adalah persepsi kemudahan penggunaan 
(perceived ease of use),  persepsi  kemanfaatan  (perceived usefulness), persepsi 
kredibilitas (perceived credibility), sebagai variabel bebas. Dan minat untuk 
menggunakan (intention to use) apliaksi LinkAja Syariah sebagai variabel 
terikat. Dengan demikian kerangka pikir penelitian hubungan antara persepsi 
kemudahan penggunaan, kemanfaatan, dan kredibilitas terhadap minat nasabah 




















Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa adanya persepsi 
kemudahan pengguna, persepsi kemanfaatan, persepsi keamanan, dan persepsi 
kepercayaan terhadap minat nasabah menggunakan Aplikasi LinkAja pada Bank 
BNI Syariah Makassar. Variabel yang dipengaruhi adanya variabel minat nasabah 
menggunakan Aplikasi LinkAja Syariah ( Y ) dan variabel yang mempengaruhi 
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A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian korelasional, sementara pendekata kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2017). 
B. Pendekatan Penelitian dan Lokasi Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
 Penelitian ini merupakan bentuk penelitian korelasional (Correlational 
Research) yaitu tipe penelitian yang berfungsi untuk mendeteksi sejauh mana 
keterkaitan variabel-variabel pada suatu faktor yang berkaitan atau dengan faktor 
lain berdasarkan koefisien korelasi.  
Penelitian ini merupakan penelitian dengan karakteristik masalah yang 
berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari subyek yang diteliti, 
serta intraksinya dengan lingkungan. Subyek yang diteliti adalah nasabah Bank 







2, Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada Bank BNI Syariah Veteran Makassar , yakni 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa perbankan berlokasi di Jl. Veteran Utara  
No.295b, Maricaya Baru kec.Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.  
C. Populasi 
Ukuran populasi dalam penelitian ini sangat banyak dan tidak dapat 
diketahui dengan pasti, maka besar sampel yang digunakan menurut Rao Purba 
(2006). 
D. Sampel dan Teknik Sampling  
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Jadi, tidak semua populasi adalah sampel.Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling, 
artinya setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang yang 
sama sebagai sampel. Teknik yang digunakan dan termasuk dalam non 
probability sampling, yang digunakan ialah Purposive sampling.  
Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel yang disesuikan 
denga kriteri-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian yang 
akan dijadikan sampel. 
Adapun kriteria yang digunakan oleh peneliti dalam memilih responden 
ialah sebagai berikut: 
1. Nasabah BNI Syariah.  




Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 97. 








n = Ukuran sampel 
Z =  1,96 score pada tingkat signifikan tertentu (derajat keyakinan ditentukan 
95%) 
= Margin of error, tingkat kesalahan maksimun 10%. 
E. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data 
yang diperoleh melalui hasil kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah nasabah 
yang menjadi sampel atau responden dalam penelitian ini. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini  




1. Studi kepustakaan (Library Research), dimana peneliti pengumpulan data 
dari berbagai literatur guna memperoleh peralatan dasar teori-teori seperti 
buku-buku serta bacaan lain yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
2.  Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
memberikan kuesioner kepada masing-masing responden mengenai 
service performane, customer relationship dan loyalitas nasabah dari para 
responden dalam hal ini adalah  nasabah yang menabung di Bank Bni 
Syariah Makassar. 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah 
semua data  yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti 
sesudah diperoleh data secara lengkap. Ketepatan dan ketajaman dalam 
penggunaan alat analisis menentukan keakuratan pengambilan kesimpulan, karena 
itu kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang tidak dapat diabaikan begitu 
saja dalam proses penelitian. 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis permasalah 
yang diwujudkan dengan data yang dapat dijelaskan secara kuantitatif. 
1. Uji Deskriptif 
Analisis descriptive yakni suatu analisis untuk melihat analisis perilaku 
konsumen pengguna aplikasi Linkaja pada Bank Negara Indonesia Makassar 
menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). 




Uji asumsi klasik merupakan tahapan yang penting dalam 
analisisregresi.Melalui uji asumsi klasik ini berguna untuk melengkapi uji stastitik 
yang telah dilakukan yaitu uji F, T dan determinasi. 
 Uji asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu :  
a. Uji normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi 
variabel bebas dan variabel terikat mempunyai data distribusi normal ataupun 
mendekati normal. Untuk menghindari bias, data yang digunakan harus 
terdistribusi normal (Ghozali, 2006). Dalam menguji normalitas, dapat dilakukan 
dengan plot probabilitas normal, analisis grafik histogram, dan uji kolmogorov-
Smirnov. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik data pada 
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histrogram dari residualnya. 
Normalitas dipenuhi apabila titik-titik data terkumpul di sekitar garis lurus 
(Syauqi, 2016). 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Moodel regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi antara variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel bebas menakah yang dijelaskan oleh variabel bebas 




(VIF). Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat masalah 
multikolinearitas (Islamiyah, 2016). 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika pengamatan itu berbeda maka 
disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas 
atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujua untuk mengetahui apakah dalam suatu model 
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu dengan periode t 
dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya) yang berarti kondisi saat ini 
dipengaruhi oleh kondisi sebelumnya dengan kata lain autokolerasi sering terjadi 
pada data time series. Data yang baik adalah data yang tidak terdapat autokorelasi 
di dalamnya. Uji yang digunakan untuk mendeteksi apakah ada autokorelasi 
adalah runs test. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis  
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunajak alat uji analisis dengan 
metode analisis regresi berganda. Analisis data regresi linear berganda digunakan 
karena dalam penelitian ini terdapat lebih dari satu variabel bebas dan hanya ada 
satu variabel terikat. Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 




independen (variabel bebas dengan tujuan mengestimasi dan/atau memprediksi 
rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui (Ramadhani, 2017). 
Analisis regresi berganda ini digunakan untuk menguji pengaruh service 
performance dan relationship marketing terhadap costumer loyalty dengan 
persamaan sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan :  
Y : Minat menggunakan aplikasi LinkAja Syariah  
a : konstanta 
b : koefesien regresi  
X1 : Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived ease of use)  
X2 : Persepsi Kemanfaatan (Perceived usefulness) 
X3 : Persepsi Kredibilitas (Perceived credibility) 
e : standard error  
selanjutnya dalam penelitian in pengujian hipotesis akan menggunakan uji 
F dan uji t.  
a. Uji t  
Uji t (uji parsial) dilakukan untuk melihat secara individu pengaruh secara 
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Uji parsial adalah 
pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh signifikan 
atau tidak dari setiap masing-masing variabel bebas X terhadap variabel terikat Y. 




t =  
a) Jika t tabel > t hitung, maka variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
b) Jika t tabel < t hitung, maka variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel independen. 
b. Uji F  
Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen (Asriyanti, 2017). Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :  
a) Jika Fhitung< Ftabel dan profitabilitas signifikan > 0,05, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, yang artinya variabel bebas secara bersama-sama 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.  
b) Jika Fhitung> Ftabel dan profitabilitas signifikan < 0,05, maka Ho di tolak 
dan Ha diterima, yang artinya variabel bebas secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat 
c. Koefisien Determinasi ( )  
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar 
kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat yang dilihat melalui 
adjusted  . Adjusted  ini digunakan karena variabel bebas dalam penelitian ini 
lebih dari 2. Nilainya terletak antara 0 dan 1. Jika hasil yang diperoleh > 0,5, 
maka model yang digunakan dianggap cukup handal dalam membuat estimasi. 




menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika Adjusted 
semakin kecil berarti semakin lemah model tersebut untuk menjelaskan 
variabilitas dari variabel terikatnya (Fiawati,2017) 
H. Instrumen Penelitian 
Instrument dalam penelitian ini adalah menggunakan skala semantic 
differential diamana apabila responden menjawab 1-2 maka responden dikatakan 
cenderung tidak setuju atau tidak baik, 3-5 maka responden menjawab setuju atau 
cenderung baik. Menurut Sugiyono skala yang berbentuk semantic defferential di 
kembangkan untuk mengukur sikap, hanya bentuknya tidak pilihan ganda tetapi 
tersusun dalam satu garis kontinum yang jawaban sangat positifnya terletak 
dibagian dibagian kanan garis, dan jawaban yang sangat negatif terletak dibagian 
dibagian kiri garis, atau sebaliknya. Data diperoleh adalah data interval, dan 
biasanya skala ini digunakan untuk mengukur sikap karateristik tertentu yang 
dipunyai oleh seseorang. 
Adapun  skala  pengukuran  yang  di  gunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  
skala likers dengan kreteria sebagai berikut : 
 
Tabel 3.1 Skala Likert 
No Pernyataan Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Kurang Setuju 3 




5 Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Sugiyono (2001) 
Tabel 3.2 Instrument Penelitian 
No Variabel Indikator  Sumber  




perceived ease of use 
) 
1. mudah digunakan  
2. tidak menyusahkan  
3. interaksi  





1. kinerja pekerjaan  
2. efektivitas 
3. meningkatkan produktivitas  
4. waktu 
5. berguna  






2. keamanan  







1. Perhatian  
2. Ketertarikan  
3. keinginan untuk menggunakan 
aplikasi LinkAja Syariah 
Fita Pertiwi ( 
2013)  























 46   
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Sejarah Bank BNI Syariah 
 PT. Bank BNI Syariah yang lazim diucap BNI Syariah ataupun 
perseroan ialah hasil cara spin off dari Bagian Upaya Syariah( UUS) PT. 
Bank Negeri Indonesia yang sudah berdiri semenjak 29 April 2000. Cara 
spin off melalui UU Nomor. 21 Tahun 2008 mengenai perbankan syariah. 
BNI Syariah sah bekerja semenjak 19 Juni 2010, sehabis menemukan pesan 
Ketetapan Gubernur Bank Indonesia Nomor. 12 atau 4 atau KEP. GBI atau 
2010 pada bertepatan pada 21 Mei 2010. Sehabis tadinya pendirian 
perseroan sudah di tetapkan bersumber pada akta Nomor. 160 serta sudah 
disahkan lewat pesan Ketetapan Menteri Hukum serta HAM No: AHU- 
15574, AH. 01. 01 Tahun 2010, Bertepatan pada 25 Maret 2010. 
 Mei 2015 untuk mendukung perluasan bidang usaha serta 
melindungi likuiditasnya, perseroan menerbitkan Sukuk Mudharabah 
Bank BNI Syariah senilai Rp. 500 miliyar serta menemukan tingkatan 
idAA+( sy) dari pefindo. Pada Mei 2018 sukuk itu sudah dilunasi oleh 
perseroan. Pada Tahun 2018 dalam bagan merespon tren an tantangan 
industry perbankan kedepannya, BNI Syariah melaksanakan alih bentuk 
dengan cara global. Dengan mengangkut tema“ Leading Transformational 
Change” BNI Syariah melaksanakan alih bentuk pada seluruh pandangan, 
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diawali dari hasrat ataupun arti, strategi cara sampai hasil yang akan 
digapai. 
 Tahun 2018, pengembangan upaya BNI Syariah terbanyak 
menggapai 3 Kantor Area, 68 Kantor Agen, 196 Kantor Agen Pembantu, 
16 Kantor Kas, 23 Mobil Layanan Aksi serta 52 Payment Poin. Bagian 
Upaya Syariah( UUS) tetap memperoleh sokongan teknologi data serta 
pemakaian jaringan saluran penyaluran yang mencakup kantor agen BNI, 
jaringan ATM BNI, ATM Link dan ATM Bersama, 24 jam layanan BNI 
call serta pula Internet Banking. Tidak hanya itu pelanggan BNI Syariah 
pula bisa menggunakan jaringan kantor agen konvensional( Sharia 
Channeling Office atau SCO) yang terhambur 1. 584 outlet di semua area 
Indonesia serta hendak lalu bertumbuh kerap berjalannya durasi. 
 Bank BNI Syariah tercantum sebagai pelopor berdirinya serta 
bertumbuhnya perbankan Islami di Indonesia, sebab Bank BNI Syariah 
ialah bank besar yang awal membuka Bagian Syariah. 
 Dalam perihal ini riset melaksanakan riset di PT. Bank BNI 
Syariah Agen Makassar terletak di dalam lindungan Bank Syariah 
Makassar semenjak tahun 2010, dengan terdapatnya BNI Syariah Agen 
Makassar di harapkan optimalisasi serta kemampuan di aspek perbankan 
bisa terselenggara dengan bagus. Ialah buat mempermudah warga 
melaksanakan seluruh kegiatan perbankan semacam berbisnis, membuka 
rekening, memindahkan, menyimpan uang, melaksanakan pembiayaan 
serta pendanaan yang lain. Bank BNI Syariah Agen Makassar bekerja 
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sepanjang hari kegiatan, ialah sepanjang hari Senin s atau d Jum’ at mulai 
jam 08. 00 s atau d 17. 00 Waktu indonesia tengah(WITA).  
2. Visi dan Misi dan Tata Nilai BNI Syariah 
a. Visi BNI Syariah 
Visi dari bank BNI Syariah Makassar sejak berdirinya 
sampai tahun 2020 yaitu “Menjadi Bank Syariah pillihan 
masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja” 
b. Misi BNI Syariah 
1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli 
pada kelestarian lingkungan. 
2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 
pebankan syariah 
3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor 
4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan 
ibadah. 
5. Menjadi tata kelola acuan perusahaan yang amanah.  
Visi dan Misi BNI Syariah telah disetujui oleh Direksi dan Dewan 
Komisariat BNI Syariah pada tanggal 23 Desember 2010, berdasarkan SK 
Direksi No.BNISy/DIR/403. 
Dalam melaksanakan kewajiban serta tanggung jawabnya mempunyai 
aturan angka yang jadi dasar dalam tiap perilakunya. Aturan angka itu 
diberlakukan dalam adat kegiatan Bank BNI Syariah ialah tepercaya serta 
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jamaah. Tepercaya merupakan salah satu watak yang memantulkan watak 
harus Rasulullah saw “ bisa diyakini”. Dalam adat kegiatan Bank BNI 
Syariah, tepercaya didefinisikan bagaikan melaksanakan kewajiban serta 
peranan dengan penuh tanggung jawab buat mendapatkan hasil yang 
maksimal. Angka tepercaya ini terlihat dalam sikap penting insan Bank BNI 
Syariah: 
a. Profesional dalam menjalankan tugas 
b. Memegang teguh komitmen dan bertanggung jawab 
c. Jujur, adil dan dipercaya 
Dalam budaya kerja Bank BNI Syariah, jamaah didefinisikan 
“bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban”. Jamaah yang dimaksud 
yaitu: 
1. Saling mengingatkan dengan santun 
2. Membangun sinergi secara professional 
3. Memahami keterkaitan proses kerja 
4. Bekerjasama dalam kepemimpinan yang efektif 
3. Keunggulan BNI Syariah 
1. Pada saat pembukaan rekening dan transaksi dilakukan diseluruh 
cabang BNI, baik BNI Syariah maupun BNI Konvensional 
(Syariah Channeling Outlet) Cabang atau Cabang Pembantu BNI 
yang bisa memberikan layanan syariah sesuai kebutuhan nasabah. 
2. Fasilitas On Line disemua cabang BNI Syariah dan cabang BNI 
Komvensional 
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3. BNI Syariah Card dapat digunakan disemua mesin ATM BNI, 
ATM Bersama, ATM Link, Jaringan Cirrus dan Master Card. 
4. BNI Syariah mempunyai layanan 24 jam melalui E-Banking (Sms 
Banking, Phone Banking, dan Internet Banking). 
5. Kemudahan akses produk dan layanan informasi melalui The Best 
Website Bank Syariah. 
4. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas  
 
Gambar 4.1 



























































































    
 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner ke 97 
responden yang merupakan nasabah tabungan Bank Negara Indonesia 
syariah cabang makassar. Karakteristik responden ini digunakan untuk 
mengurai deskripsi identitas responden sesuai sampel yang telah 
ditetapkan. Memberikan gambaran objek yang menjadi sampel 
penelitian merupakan salah satu tujuan dari karakteristik responden. 
Karakteristik responden diperoleh dari data diri yang terdapat pada 
bagian data identitas responden meliputi :  
1. Usia 
2. Pendidikan terakhir 
3. Pekerjaan 
Untuk lebih memperjelas karakteristik responden, maka dapat 
dilihat tabel data responden sebagai berikut : 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 Pengelompokkan responden berdasarkan usia dapat dilihat melalui tabel 
berikut ini: 
     Tabel 4.1 Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Usia Responden Persentase (%) 
< 20 Tahun 8 8,2% 
21-30 Tahun 76 78,4% 
31-40 Tahun 7 7,2% 
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41-50 Tahun 6 6,2% 
> 51 Tahun - - 
Jumlah 97 100% 
     Sumber: Data primer yang diolah 2021 
 
 Berdasarkan Tabel 4.1 yakni karakteristik responden berdasarkan usia, 
maka penelitian ini menunjukkan responden didominasi oleh usia antara 21-30 
Tahuni dengan persentase yaitu 78,4% atau sebanyak 76 orang. 
 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 Pengelompokkan responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat 
melalui tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Responden Persentase (%) 
   
SD - - 
SMP - - 
SMA 46 47,4% 
S1 47 48,5% 
S2 4 4,1% 
S3 - - 
   
Jumlah 97 100% 
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Sumber: Data primer yang diolah 2021 
 
 Berdasarkan Tabel 4.2 yakni karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan terakhir, maka penelitian ini menunjukkan responden didominasi oleh 
pendidikan terakhir S1 dengan persentase yaitu 48,5% atau sebanyak 47 orang. 
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 Pengelompokkan responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat melalui 
tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan Responden Persentase (%) 
Pekerja Kantor 6 6,2% 
Pelajar/Mahasiswa 59 60,8% 
PNS 4 4,1% 
Karyawan Swasta 5 5,2% 
Wirausaha 8 8,2% 
Ibu Rumah Tangga 3 3,1% 
Lainnya 12 12,4% 
Jumlah 97 100% 
  Sumber: Data primer yang diolah 2021 
 Berdasarkan Tabel 4.3 yakni karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan, maka penelitian ini menunjukkan responden didominasi oleh pekerjaan 
sebagai pelajar/mahasiswa dengan persentase yaitu 60,8% atau sebanyak 59 
orang. 
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C. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengetahui validnya suatu variabel 
penelitian melalui indikator-indikator pertanyaan kuesioner. Proses uji validitas 
ini dilakukan dengan mengukur korelasi antara item penyataan dengan item total 
(corrected item–total correlation). Sesuai tabel r-hitung dengan banyak sampel 97 
responden , diperoleh nilai r-tabel adalah 0,202 Jika r-hitung > dari r-tabel (pada 
taraf signifikasi 10%) maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Jika r-hitung 
negatif, serta r-hitung < r-tabel, maka hal ini berarti item pernyataan tersebut 
dinyatakan tidak valid.Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas, dapat 
disajikan hasil olahan data mengenai pengujian validitas atas instrumen penelitian 
yang dapat dilhat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.4 
 Hasil Uji Validitas 




X1.1 0,874 0,202 Valid 
X1.2 0,850 0,202 Valid 
X1.3 0,845 0,202 Valid 
Manfaat 
(X2) 
X2.1 0,882 0,202 Valid 
X2.2 0,833 0,202 Valid 
X2.3 0,870 0,202 Valid 
X2.4 0,830 0,202 Valid 
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X2.5 0,844 0,202 Valid 
Kredibilitas 
(X3) 
X3.1 0,833 0,202 Valid 
X3.2 0,845 0,202 Valid 
Minat Menggunakan 
(Y) 
Y1.1 0,819 0,202 Valid 
Y1.2 0,794 0,202 Valid 
Y1.3 0,829 0,202 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah 2021 
 Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa seluruh item 
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur variabel persepsi 
kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan persepsi kredibiltas terhadap minat 
menggunakan aplikasi LinkAja dinyatakan valid. Nilai dari masing-masing item 
pernyataan lebih besar dari nilai r-tabel sebesar 0,202. 
 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabilitas suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari suatu variabel. Reliabilitas dalam penelitian ini 
adalah menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha, dengan cara 
membandingkan nilai Alpha dengan standarnya. 
Tabel 4.5 








    
 
1 
Kemudahan Pengguna (X1) 0,873 
0,60 Reliabel 
2 
              Manfaat  (X2) 0,924 
0,60 Reliabel 
3 
Kredibilitas (X3) 0,820 
0,60 Reliabel 
4 
Minat Menggunakan (Y) 0,829 
0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah 2021 
 Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas terhadap seluruh variabel mengukur 
variabel persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan persepsi kredibiltas 
terhadap minat menggunakan aplikasi LinkAja menunjukkan bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga dinyatakan handal atau layak digunakan untuk 




D. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui model regresi mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan 






    
 
 
Sumber: Data primer yang diolah 2021 
Pada gambar 4.6 dapat dilihat bahwa kurva pada histogram berbentuk kurva 
normal, sehingga dapat dikatakan bahwa data memiliki distribusi normal. 
Selanjutnya untuk normal probability plot dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar 4.7 
 Normal P-P Plot  
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Sumber: Data primer yang diolah 2021 
 Pada gambar 4.7 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar cukup dekat pada 
garis diagonal sehingga dapat dikatakan bahwa uji normalitas terpenuhi. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa data penelitian ini memiliki distribusi normal. 
2. Uji Autokorelasi 
 Untuk menguji asumsi independensi dari error, dapat digunakan uji 
Durbin-Watson. Dengan ketentuan nilai statistik dari uji Durbin-Watson yang 
lebih besar dari (greater than) 2 atau lebih kecil (less than) dari -2 diindikasi 





 Hasil Uji Autokorelasi 
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Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,907a ,823 ,817 ,864 1,982 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data primer yang diolah 2021 
 Berdasarkan Output SPSS untuk uji asumsi non-autokorelasi dapat dilihat 
bahwa nilai statistik dari uji Durbin-Watson adalah 1,982. Perhatikan bahwa 
karena nilai statistik dari uji Durbin-Watson berada di antara -2 dan 2, maka 
disimpulkan bahwa asumsi independensi dari error atau non-autokorelasi 
dipenuhi.  
3. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas memiliki masalah multikolinearitas atau tidak. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi multikolinear. Pengujian ini menggunakan metode 
uji multikolinearitas dengan melihat nilai VIF yang tidak lebih dari 10. Berikut 







 Hasil Uji Multikolinearitas 
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B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,146 ,569  2,014 ,047   
X1 ,441 ,101 ,468 4,368 ,000 ,166 6,022 
X2 ,171 ,067 ,290 2,533 ,013 ,146 6,852 
X3 ,267 ,125 ,187 2,142 ,035 ,250 4,002 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data primer yang diolah 2021 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa 
masing-masing dari variabel bebas memiliki nilai VIF <10. Artinya korelasi 
independen tidak ada gangguan multikolinearitas. Dapat disimpulkan bahwa 
asumsu tidak terjadi multikolinearitas terpenuhi 
4. Uji Heteroskedastisitas 
 Untuk mendeteksi terjadinya gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan pendekatan analisis grafik dari residual. Dalam pendekatan analisis grafik 
dari residual, sumbu horizontal menyatakan nilai estimasi dari variabel tak bebas 
terstandarisasi (regression standardized predicted value), sedangkan sumbu 
vertikal menyatakan nilai residual (studentized residual). Apabila sebaran titik-
titik dalam grafik analisis residual menyebar secara acak (no systematic pattern) 
di sekitar 0 (around zero), maka diindikasi tidak terjadi heteroskedastisitas, 
namun apabila titik-titik dalam grafik analisis residual tidak menyebar secara acak 
(membentuk suatu pola), maka diindikasi terjadi heteroskedastisitas.Berikut hasil 
uji yang diperoleh: 
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Gambar 4.10  
Scatterplot 
 
Sumber: Data primer yang diolah 2021 
 Berdasarkan gambar 4.10 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara 
acak disekitar 0, sehingga diindikasikan tidak terjadi heteroskedastis.  
E. Uji Hipotesis  
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear 
berganda yang bertujuan untuk menghitung pengaruh secara kuantitatif dari 
variabel persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan persepsi kredibiltas 




 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,146 ,569  2,014 ,047 
X1 ,441 ,101 ,468 4,368 ,000 
X2 ,171 ,067 ,290 2,533 ,013 
X3 ,267 ,125 ,187 2,142 ,035 
a. Dependent Variable: Y 
 
Sesuai dengan tabel 4.11 yakni hasil olah data regresi, maka persamaan regresi 
yang diperoleh sebagai berikut : 
 
Dari rumus tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Konstanta sebesar 1,146 yang artinya apabila seluruh variabel X nilainya 
0, maka nilai Y adalah 1,146. Ketika tidak terdapat pengaruh dari variabel 
persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan persepsi kredibiltas maka 
minat menggunakan link aja sebesar 1,146. 
b) b1 = 0,441 artinya jika persepsi kemudahan mengalami kenaikan sebesar 
1% maka akan meningkatkan minat menggunakan link aja sebesar 0,441. 
c) b2 = 0,171 artinya jika persepsi kemanfaatan mengalami kenaikan sebesar 
1% maka akan meningkatkan minat menggunakan link aja sebesar 0,171 
d) b3 = 0,267 artinya jika persepsi kredibilitas mengalami kenaikan sebesar 
1% maka akan meningkatkan minat menggunakan link aja sebesar 0,267. 
 
2. Koefisien Determinasi R2 
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 Koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan proporsi variabel 
terikat yang mampu dijelaskan oleh variasi variabel bebasnya.Dengan kata lain, 
koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-
variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Berikut ini tabel hasil 
pengujian Koefisien Determinasi: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,907a ,823 ,823 ,864 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
 
 Hasil analisis variabel bebas terhadap variabel terikat menunjukkan bahwa 
nilai koefisien determinasinya (R2) sebesar 0,823. Hal ini berarti seluruh variabel 
bebas yakni persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan persepsi kredibiltas 
mempunyai kontribusi secara bersama-sama sebesar 82,3% terhadap variabel 
terikat yakni minat menggunakan aplikasi LinkAja sedangkan sisanya sebesar 
17,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dari penelitian ini. 
3. Uji F 
 Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui variabel variabel 
persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan persepsi kredibiltas secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat 
menggunakan aplikasi LinkAja. Uji F dilakukan dengan membandingkan F-
hitung dan F-tabel. Diperoleh hasil output sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 321,701 3 107,234 143,717 ,000b 
Residual 69,391 93 ,746   
Total 391,093 96    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
 
 Pada Tabel uji F yang diperoleh dari hasil pengolahan menunjukan Sig F 
0.000 < 0,1 (10%) dengan F-hitung 143,717 (F-hitung > F-tabel) = 143,717 > 
3,99. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, 
dan persepsi kredibiltas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan aplikasi LinkAja. 
4. Uji t 
 Uji t digunakan untuk menguji kebermaknaan atau keberartian koefisien 
regresi parsial. Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan t-hitung 
dengan t-tabel pada taraf nyata α = 0,1. Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil 
perhitungan t-hitung lebih besar dari t-tabel (t-hitung > t-tabel) atau probabilitas 






    
 
Tabel 4.14 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,146 ,569  2,014 ,047 
X1 ,441 ,101 ,468 4,368 ,000 
X2 ,171 ,067 ,290 2,533 ,013 
X3 ,267 ,125 ,187 2,142 ,035 
a. Dependent Variable: Y 
 
 Berdasarkan output diatas, maka pengujian variabel-variabel bebas dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
▪ Pengaruh Persepsi Kemudahan (X1) terhadap Minat Menggunakan 
LinkAja 
Hasil olah data di atas diperoleh nilai t-hitung variabel persepsi kemudahan 
sebesar 4,368 dan nilai sig 0,000 berarti variabel persepsi kemudahan memiliki 
pengaruh positif dan  signifikan terhadap minat menggunakan linkaja. 
▪ Pengaruh Persepsi Kemanfaatan (X2) terhadap Minat Menggunakan 
LinkAja 
Hasil olah data di atas diperoleh nilai t-hitung variabel persepsi kemanfaatan 
sebesar 2,533 dan nilai sig 0,013 berarti variabel persepsi kemanfaatan memiliki 
pengaruh positif dan  signifikan terhadap minat menggunakan linkaja. 
▪ Pengaruh Persepsi Kredibilitas (X3) terhadap Minat Menggunakan 
LinkAja 
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Hasil olah data di atas diperoleh nilai t-hitung variabel persepsi kredibilitas 
sebesar 2,142 dan nilai sig 0,035 berarti variabel persepsi kredibilitas memiliki 
pengaruh positif dan  signifikan terhadap minat menggunakan linkaja. 
2. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. H1 : Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap minat untuk 
menggunakan aplikasi LinkAja Syariah 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t-hitung variabel persepsi kemudahan (X1) 
sebesar 4,368 lebih besar dari nilai t-tabel yakni 1,66 dan nilai Sig 0,00 lebih kecil 
dari 0,1 hal ini menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan memiliki 
pengaruh terhadap minat menggunakan aplikasi LinkAja Syariah yang 
berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan H1 yang menduga 
bahwa bahwa Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap minat untuk 
menggunakan aplikasi LinkAja Syariah. Dengan demikian H1 diterima. 
2. H2 : Perceived usefull berpengaruh positif terhadap minat untuk 
menggunakan aplikasi LinkAja Syariah 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t-hitung variabel persepsi kemanfaatan (X2) 
sebesar 2,533 lebih besar dari nilai t-tabel yakni 1,66 dan nilai Sig 0,013 lebih 
kecil dari 0,1 hal ini menunjukkan bahwa variabel persepsi kemanfaatan memiliki 
pengaruh terhadap minat menggunakan aplikasi LinkAja Syariah yang 
berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan H2 yang menduga 
bahwa bahwa Perceived usefull berpengaruh positif terhadap minat untuk 
menggunakan aplikasi LinkAja Syariah. Dengan demikian H2 diterima. 
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3. H3 : Perceived of credibility berpengaruh positif terhadap minat 
untuk menggunakan aplikasi LinkAja Syariah 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t-hitung variabel persepsi kredibilitas (X3) 
sebesar 2,142 lebih besar dari nilai t-tabel yakni 1,66 dan nilai Sig 0,035 lebih 
kecil dari 0,1 hal ini menunjukkan bahwa variabel persepsi kredibilitas memiliki 
pengaruh terhadap minat menggunakan aplikasi LinkAja Syariah yang 
berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan H3 yang menduga 
bahwa bahwa Perceived of credibility berpengaruh positif terhadap minat untuk 
menggunakan aplikasi LinkAja Syariah. Dengan demikian H3 diterima. 
F. Pembahasan 
1. Pengaruh Perceived ease of use terhadap minat untuk menggunakan 
aplikasi LinkAja Syariah 
 Berdasarkan hasil analisis data pada pengujian uji t untuk variabel 
perceived ease of use diperoleh nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel dengan 
signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi penelitian. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel perceived ease of use memiliki pengaruh terhadap minat untuk 
menggunakan aplikasi LinkAja Syariah yang berpengaruh positif dan signifikan. 
Pengguna yang memiliki persepsi kemudahan dalam menggunakan LinkAja akan 
bersikap untuk menerima adanya penggunaan teknologi.  
 Kemudahan yang didapat seperti tampilan menu yang terdapat dalam 
aplikasi LinkAja mudah dipahami sehingga apa yang diperlukan oleh penguna 
dapat dengan mudah diakses dalam aplikasinya. Selain itu kemudahan lainnya 
ialah seperti membayar tagihan air dan listrik, membayar tagihan telepon, 
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membeli pulsa atau paket data membeli tiket transportasi umum seperti bus dan 
kereta, bahkan membeli bahan bakar pun juga bisa hanya dengan satu aplikasi. 
Oleh karena itu kemudahan yang diberikan oleh aplikasi LinkAja dapat digunakan 
dengan mudah dalam melakukan transaksi sehari-hari. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggit (2020) yang mengatakan bahwa 
penggunaan TAM dalam analisis minta perilaku penggunaan e-money 
menunjukkan bahwa salah satu faktornya ialah perceived ease of use 
2. Pengaruh Perceived usefull terhadap minat untuk menggunakan 
aplikasi LinkAja Syariah 
 Berdasarkan hasil analisis data pada pengujian uji t untuk variabel 
perceived usefull diperoleh nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel dengan 
signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi penelitian. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel perceived usefull memiliki pengaruh terhadap minat untuk 
menggunakan aplikasi LinkAja Syariah yang berpengaruh positif dan signifikan. 
Semakin besar pengguna memiliki persepsi manfaat menggunakan aplikasi 
LinkAja maka semakin besar penerimaan sikat terhadap penggunaan aplikasi 
LinkAja dan dampaknya dapat menjadi kebiasaan untuk menggunakannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Kinerja yang masuk dalam rana usefull ini dapat menghasilkan 
keuntungan yang lebih seperti hasil yang diperoleh akan lebih cepat dan lebih 
memuaskan dibandingkan dengan tidak menggunakan produk dengan teknologi 
tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hansen (2018) 
yang menyatakan bahwa perceived usefull berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap behavioral intention to use. Begitu pula pada penelitian yang dilakukan 
oleh Chen (2012) yang juga menyatakan bahwa perceived usefull memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap actual use 
3. Pengaruh Perceived of credibility terhadap minat untuk 
menggunakan aplikasi LinkAja Syariah 
 Berdasarkan hasil analisis data pada pengujian uji t untuk variabel 
perceived of credibility diperoleh nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel 
dengan signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi penelitian. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel perceived of credibility memiliki pengaruh terhadap 
minat untuk menggunakan aplikasi LinkAja Syariah yang berpengaruh positif dan 
signifikan.Makna persepsi kredibilitas yang dimaksud ialah pada LinkAja 
khususnya untuk fitur Top Up bisa dikatakan bahwa lebih unggul dibandingkan e-
money lainnya karena LinkAja menyediakan Top Up melalui gerai. LinkAja juga 
memanfaatkan jaringan telkomsel yang memiliki lebih dari 500 Grapari yang 
tersebar di seluruh Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Dennis Shabri (2014) yang menyatakan bahwa perceived credibility 













 Kesimpulan yang dapat dirumuskan mengacu pada pembahasan di atas, 
yaitu: 
1. Perceived ease of use memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
intention to use aplikasi LinkAja Syariah pada Bank BNI Syariah. Hal ini 
menunjukkan bahwa sikap seseorang untuk tetap menggunakan aplikasi 
LinkAja sangat tergantung dari kemudahan yang dirasakan dalam 
bertransaksi melalui layanan aplikasi LinkAja Syariah. 
2. Perceived of usefull memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
intention to use aplikasi LinkAja Syariah pada Bank BNI Syariah. Hal ini 
menunjukkan bahwa selain kemudahan yang sangat menjadi poin penting, 
tentunya dari segi aspek manfaat akan sangat mempengaruhi seseorang 
dalam memilih sebuah layanan yang akan digunakan dalam melakukan 
transaksi dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Perceived of credibility memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
intention to use aplikasi LinkAja Syariah pada Bank BNI Syariah. Hal ini 
menunjukkan bahwa pentingnya aspek kredibilitas karena itu menandakan 
bahwa kualitas dari layanan aplikasi tersebut sudah unggul dalam 
memberikan layanan kepada para penggunanya. 
4. Perceived ease of use adalah variabel dominan berpengaruh positif 





     Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan. 




untuk menyempurnakan penelitian ini. Sehingga penulis memberikan saran-
saran yang berupa: 
1. Bagi perusahaan penyedia layanan LinkAja Syariah agar kiranya lebih 
utamanya  memperhatikan dalam hal perceived ease of use, perceieved 
usefullness serta perceived credibility para pengguna Aplikasi LinkAja 
Syariah dalam meningkatkan intention to use LinkAja Syariah. Karena 
dalam hasil penelitian ini, ketiga variabel tersebut yang dapat 
mempengaruhi minat untuk menggunakan Aplikasi LinkAja Syariah. 
alangkah baiknya apabila perusahaan mampu menambah fitur-fitur yang 
lebih banyak lagi berdasarkan kebutuhan konsumen. 
2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian terhadap intention to 
use LinkAja Syariah sebaiknya menggunakan variabel-variabel lain yang 
dapat mempengaruhi keinginan atau niat seseorang dalam bertransaksi 
non tunai agar menambah keakuratan penelitian. Seperti Persepsi 
Kepercayaan, Kepuasan dll. Selain itu diharapkan untuk menambahkan 
responden agar lebih representatif dan dapat meneliti lebih luas untuk 
seluruh finansial teknologi di era digital saat ini karena manfaat dan 
kemudahan yang dirasakan oleh masyarakat dengan adanya perubahan 
bentuk uang sebagai alat transaksi pembayaran. Dan diharapkan 
penelitian ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik mungkin untuk rujukan 
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Kuesioner Implementasi Technology Acceptance Model dalam mengevaluasi 
Perilaku Konsumen Pengguna Aplikasi LinkAja Syariah pada Bank BNI 
Syariah    
        No. Responden : ….. 
Responden yang terhormat, 
Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul 
Implementasi Technology Acceptance Model dalam mengavaluasi Perilaku 
Konsumen Pengguna Aplikasi LinkAja Syariah  pada Bank BNI Syariah 
Cabang Makassar sebagai syarat mendapatkan gelar sarjana Perbankan Syariah 
pada UIN Alauddin Makassar. Untuk itu, saya mengharapkan kesediaan saudara/i 
untuk berkenan menjawab pernyataan dengan baik. 
IDENTITAS RESPONDEN 
Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada 
pertanyaan pilihan dengan memberi tanda (√) pada satu jawaban yang sesuai 
dengan kondisi Bapak/Ibu. 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : Laki-laki    Perempuan 
 
Usia    : Dibawah 20 tahun   21 - 30 tahun 
31 - 40 tahun    41 - 50 tahun 
51 Tahun keatas 
 
Pendidikan Terakhir  :  SD    SMP  
    SMA   S1  
   S2 S3 
    
   Lainnya  
 
Pekerjaan   : Pekerjakantor    Karyawan Swasta  
   Pelajar/Mahasiswa  Wirausaha 
    








Cara Pengisian Kuesioner 
   Bapak/Ibu cukup memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban yang 
tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 4). Setiap pernyataan mengharapkan 
hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan 
pendapat yang diberikan :  
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL PERSEPSI 
KEMUDAHAAN PENGGUNAAN 












1. LinkAja sangat mudah 
digunakan dalam melakukan 
pembayaran digital  
     
2. LinkAja sangat cocok untuk 
digunakan pembayaran digital  
     
3. LinkAja memberikan tampilan 
interaksi yang mudah 
dimengerti dan jelas  
     
 
DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL PERSEPSI 
KEMANFAATAN 
Persepsi Kemanfaatan  (X2) 




(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Menggunakan LinkAja dapat 
mempercepat proses 
pembayaran digital saya  
     
2. Transaksi pembayaran digital 
dengan Linkaja sangat efektif  
     
3. Menggunakan LinkAja 
membuat saya lebih mudah 
melakukan pembayaran digital 
     
4.  Menggunakan LinkAja dapat 
membuat menghemat waktu 
saya  
     
5. LinkAja sangat berguna ketika 
saya melakukan pembayaran 
digital.  
     
 
DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL PERSEPSI 
KREDIBILITAS 












1. Secara keseluruhan, 
penggunaan aplikasi LinkAja 
Syariah akan menjaga privasi 
saya dalam bertransaksi  
     
2. Dalam melakukan transaksi 
menggunakan aplikasi LinkAja 
Syariah sangat menjamin 
keamanan. 










DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL MINAT MENGGUNAKAN 
APLIKASI LinkAja Syariah  












1. Saya berminat untuk membuka 
aplikasi LinkAja Syariah  
     
2.  Saya akan membuka aplikasi 
LinkAja Syariah dalam waktu 
yang lama 
     
3. Saya tidak berniat untuk 
berhenti menggunakan aplikasi 
LinkAja Syariah  
























































Struktur Organisasi Kantor cabang 3b 















Lampiran 4  

























1 4 5 4 13 4 5 4 4 4 21 5 4 9 4 4 5 13 
2 4 5 5 14 4 5 4 5 5 23 5 4 9 4 4 5 13 
3 2 2 2 6 2 2 2 1 2 9 1 2 3 2 2 2 6 
4 4 4 4 12 5 4 5 4 5 23 5 5 10 5 4 5 14 
5 4 4 4 12 4 4 5 4 5 22 4 4 8 5 4 4 13 
6 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 15 
7 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 4 5 14 
8 5 5 4 14 4 5 5 4 5 23 5 4 9 5 4 5 14 
9 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 15 
10 5 4 4 13 4 4 5 5 4 22 4 4 8 4 5 4 13 
11 3 3 4 10 4 4 4 5 4 21 4 4 8 4 4 3 11 
12 4 4 5 13 4 4 4 5 4 21 4 4 8 4 4 4 12 
13 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 4 5 9 4 5 4 13 
14 5 4 5 14 5 5 5 5 4 24 5 5 10 5 5 5 15 
15 5 4 5 14 5 4 5 4 4 22 3 4 7 4 5 4 13 
16 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 15 
17 4 5 4 13 5 4 5 4 5 23 4 4 8 4 4 5 13 
18 5 4 5 14 5 5 4 5 5 24 5 4 9 4 5 5 14 
19 5 4 5 14 5 4 5 3 4 21 5 5 10 4 4 5 13 
20 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 4 5 14 
21 2 2 1 5 2 1 1 1 2 7 2 2 4 1 1 2 4 
22 5 5 4 14 5 4 4 5 5 23 4 4 8 5 5 5 15 
23 4 4 5 13 4 4 4 5 4 21 4 5 9 4 4 4 12 
24 4 4 5 13 4 5 4 4 4 21 4 4 8 4 5 5 14 
25 4 4 5 13 4 4 4 5 4 21 5 5 10 4 4 5 13 
26 4 5 4 13 4 4 5 4 4 21 4 5 9 4 5 4 13 
27 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 4 5 9 4 4 5 13 
28 1 1 1 3 1 2 1 2 2 8 1 2 3 1 1 1 3 
29 4 5 4 13 4 4 4 5 4 21 4 4 8 5 5 4 14 
30 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 8 4 4 4 12 
31 4 5 5 14 4 5 4 5 5 23 4 4 8 5 4 4 13 
32 4 4 4 12 5 5 5 5 5 25 5 4 9 4 4 4 12 
33 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 10 4 4 4 12 
34 4 5 5 14 5 4 4 5 4 22 5 5 10 4 4 5 13 
35 4 4 5 13 4 5 4 4 4 21 4 5 9 5 5 4 14 
36 4 4 5 13 4 5 5 5 5 24 5 4 9 5 5 4 14 
37 5 5 4 14 5 5 5 4 5 24 5 4 9 5 4 4 13 
38 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 8 4 4 4 12 
39 4 4 4 12 5 5 5 5 5 25 4 4 8 4 5 4 13 
40 5 4 4 13 4 5 5 4 5 23 5 5 10 4 4 4 12 




42 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 8 4 4 4 12 
43 4 3 4 11 4 4 3 4 3 18 4 3 7 4 3 4 11 
44 4 4 4 12 4 4 5 4 5 22 4 4 8 5 4 4 13 
45 4 4 5 13 5 4 5 4 4 22 5 4 9 4 5 4 13 
46 4 5 4 13 4 4 5 5 4 22 5 4 9 4 5 4 13 
47 4 4 5 13 5 4 5 5 4 23 5 4 9 5 5 4 14 
48 5 4 4 13 5 4 5 4 4 22 5 5 10 5 4 4 13 
49 5 5 4 14 5 5 5 5 5 25 5 5 10 4 4 5 13 
50 4 4 4 12 4 4 4 5 4 21 4 4 8 4 4 4 12 
51 4 4 4 12 3 4 4 4 4 19 4 3 7 5 4 4 13 
52 4 5 5 14 4 4 4 5 5 22 5 4 9 4 5 4 13 
53 5 5 4 14 5 4 5 4 4 22 4 5 9 4 5 4 13 
54 3 3 3 9 3 3 4 4 4 18 3 3 6 4 4 3 11 
55 4 4 4 12 4 5 4 4 3 20 4 4 8 4 4 3 11 
56 4 5 4 13 5 5 5 4 4 23 5 4 9 4 4 4 12 
57 4 4 5 13 4 4 4 4 4 20 4 4 8 4 4 4 12 
58 3 3 3 9 3 3 4 4 4 18 4 3 7 4 4 3 11 
59 4 4 3 11 4 4 4 4 4 20 3 4 7 4 4 3 11 
60 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 15 
61 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 8 4 4 4 12 
62 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 15 
63 2 2 2 6 2 2 2 2 2 10 3 2 5 3 2 2 7 
64 5 4 5 14 4 5 4 4 4 21 4 4 8 4 4 4 12 
65 4 5 4 13 4 4 4 5 5 22 4 4 8 4 4 4 12 
66 4 4 4 12 4 5 5 4 4 22 5 4 9 5 3 3 11 
67 5 5 4 14 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 15 
68 4 3 4 11 3 3 4 4 3 17 4 4 8 4 4 4 12 
69 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 4 4 8 5 4 4 13 
70 5 5 4 14 5 4 4 4 4 21 4 4 8 4 4 5 13 
71 5 4 4 13 4 4 4 5 5 22 5 4 9 4 5 4 13 
72 4 4 4 12 4 5 4 5 4 22 4 4 8 4 5 5 14 
73 4 3 3 10 3 4 3 4 3 17 4 3 7 4 4 4 12 
74 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 15 
75 5 5 4 14 5 4 4 4 4 21 4 4 8 4 5 4 13 
76 5 5 4 14 5 4 5 5 5 24 5 5 10 5 5 5 15 
77 5 4 5 14 4 4 5 4 4 21 5 4 9 4 5 4 13 
78 4 4 4 12 4 4 4 4 5 21 5 5 10 4 5 5 14 
79 4 5 4 13 5 4 4 5 5 23 5 4 9 4 5 4 13 
80 4 5 5 14 4 4 4 5 4 21 4 4 8 5 4 5 14 
81 4 3 4 11 4 5 4 4 4 21 4 4 8 4 4 4 12 
82 5 4 5 14 4 4 4 5 4 21 4 4 8 5 4 4 13 
83 3 4 4 11 3 4 4 3 4 18 3 3 6 3 4 4 11 
84 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 15 
85 4 4 5 13 4 4 4 5 4 21 5 4 9 4 4 5 13 
86 4 4 4 12 4 3 4 4 4 19 4 4 8 4 4 3 11 
87 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 15 
88 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 8 4 5 4 13 






Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 
90 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 4 4 8 5 4 5 14 
91 3 4 3 10 4 3 4 3 4 18 3 4 7 3 4 3 10 
92 4 5 4 13 4 5 4 4 5 22 5 5 10 4 4 5 13 
03 4 4 5 13 4 4 4 5 4 21 5 4 9 5 4 4 13 
94 4 5 4 13 4 4 4 4 4 20 4 4 8 4 5 5 14 
95 4 4 4 12 4 5 4 4 4 21 4 4 8 4 4 4 12 
96 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 10 5 5 5 15 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,907a ,823 ,817 ,864 1,982 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 




















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,146 ,569  2,014 ,047   
X1 ,441 ,101 ,468 4,368 ,000 ,166 6,022 
X2 ,171 ,067 ,290 2,533 ,013 ,146 6,852 
X3 ,267 ,125 ,187 2,142 ,035 ,250 4,002 













Regresi Linear Berganda 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,907a ,823 ,817 ,864 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,146 ,569  2,014 ,047 
X1 ,441 ,101 ,468 4,368 ,000 
X2 ,171 ,067 ,290 2,533 ,013 
X3 ,267 ,125 ,187 2,142 ,035 
a. Dependent Variable: Y 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 321,701 3 107,234 143,717 ,000b 
Residual 69,391 93 ,746   
Total 391,093 96    
a. Dependent Variable: Y 

















X01 ,874** 0,202 Valid 
,000   
X02 ,850** 0,202 
Valid 
,000   
X03 ,845** 0,202 
Valid 
,000   
Manfaat 
X04 ,882** 0,202 
Valid 
,000   
X05 ,833** 0,202 
Valid 
,000   
X06 ,870** 0,202 
Valid 
,000   
X07 ,830** 0,202 
Valid 
,000   
X08 ,844** 0,202 
Valid 
,000   
Kredibilitas 
X12 ,833** 0,202 
Valid 
,000   
X13 ,845** 0,202 
Valid 
,000   
Minat Menggunakan 
Y1 ,819** 0,202 
Valid 
,000   
Y2 ,794** 0,202 
Valid 
,000   
Y3 ,829** 0,202 
Valid 




Variabel N Of Items Cronbach's Alpha Keterangan 
Kemudahan Pengguna (X1) 3 ,873 Reliabel 
              Manfaat  (X2) 5 ,924 Reliabel 
Kredibilitas (X3) 2 ,820 Reliabel 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Dibawah 20 Tahun 8 8,2 8,2 8,2 
21-30 Tahun 76 78,4 78,4 86,6 
31-40 Tahun 7 7,2 7,2 93,8 
41-50 Tahun 6 6,2 6,2 100,0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMA 46 47,4 47,4 47,4 
S1 47 48,5 48,5 95,9 
S2 4 4,1 4,1 100,0 















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pekerjaan Kantor 6 6,2 6,2 6,2 
Pelajar/Mahasiswa 59 60,8 60,8 67,0 
PNS 4 4,1 4,1 71,1 
Karyawan Swasta 5 5,2 5,2 76,3 
Wirausaha 8 8,2 8,2 84,5 
Ibu Rumah Tangga 3 3,1 3,1 87,6 
Lainnya 12 12,4 12,4 100,0 
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